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BIOLOGI REPRODUKSI, PERTUMBUHAN DAN
MORTALITAS IKAN EKOR KUNING (Caesio cuning
Bloch, 1791) DI PERAIRAN NATUNA

Prihatiningsih
BAWAL, Vol.10 No.1, Hal: 1-15

ABSTRAK

Ikan ekor kuning (Caesio cuning) merupakan ikan ekonomis
penting dan mendominasi hasil tangkapan bubu di perairan
Natuna. Pada saat ini, produksinya merupakan dominan ke-2
setelah ikan bawal putih yaitu 2.891 ton/tahun (17,8% dari
total produksi ikan). Populasi ikan ekor kuning sejak tahun
2008 menurun, diduga karena tingkat eksploitasi yang cenderung
meningkat. Penelitian ini bertujuan mengkaji aspek biologi,
meliputi reproduksi, pertumbuhan dan mortalitas ikan ekor
kuning. Contoh ikan sebanyak 2.627 ekor dikumpulkan melalui
tempat pendaratan ikan utama di Kijang, Pulau Bintan
(Kepulauan Riau) dan Tanjung Pandan (Kepulauan Bangka
Belitung) pada bulan Januari - Nopember 2014. Hasil penelitian
menunjukkan sebaran ukuran panjang ikan ekor kuning berkisar
antara 9,3-43,3 cmTL. Ikan yang tertangkap didominasi oleh
belum matang gonad (immature). Musim pemijahannya
berlangsung pada bulan Juni-Juli dan September-Oktober.
Fekunditas telur yang matang gonad berkisar antara 13.355-
151.632 butir. Panjang pertama kali ikan ekor kuning tertangkap
dengan bubu adalah lebih kecil dari panjang pertama kali matang
gonad (L

c
<L

m
), sehingga akan mengancam kelestariannya.

Analisis pertumbuhan dengan uji-t diperoleh pertambahan
panjang secepat pertambahan beratnya (isometrik). Aplikasi
model analitik menggunakan program Electronic LEngth
Frequency ANalisis-I (ELEFAN-I) diperoleh parameter
pertumbuhan (=K) sebesar 0,6/tahun, panjang asimtotis (=L )
sebesar 43,21 cmFL dan umur hipotesis ikan pada saat panjang
sama dengan nol (=t

o
) sebesar -0,24 tahun, sehingga persamaan

pertumbuhan Von Bertalanffy sebagai L
t
= 43,21 (1–e-0,6(t-0,24)).

Parameter mortalitas menunjukkan laju kematian alami (=M)
sebesar 1,17/tahun, laju kematian karena penangkapan (=F)
sebesar 1,21/tahun dan laju kematian total (=Z) sebesar 2,38/
tahun. Berdasarkan nilai F dan Z tersebut maka diperoleh estimasi
laju eksploitasi (exploitation rate) sebesar 0,58 atau dalam
kondisi sudah melampaui nilai optimum (E=0,5), sehingga
pengelolaannya perlu segera dilakukan agar potensi lestarinya
terjaga.

Kata Kunci: Reproduksi; pertumbuhan; mortalitas;
Caesio cuning; Natuna

BIOLOGIREPRODUKSIIKANTONGKOLABU-ABU
(Thunnus tonggol) DI PERAIRAN LAUT CINA
SELATAN

Thomas Hidayat
BAWAL, Vol.10 No.1, Hal: 17-28

ABSTRAK

Ikan tongkol abu-abu (Thunnus tonggol) tertangkap di Laut
Cina Selatan dan bernilai ekonomis penting. Trend produksi

berfluktuatif, 2009-2011 meningkat, menurun pada 2013 dan
2015 meningkat kembali. Seiring dengan meningkatnya
permintaan, pemanfaatan tongkol abu-abu harus dikelola agar
ketersediaannya tetap berkesinambungan. Tujuan penelitian
adalah mengkaji biologi reproduksi ikan tongkol abu-abu sebagai
bahan kebijakan pengelolaan yang lestari. Kajian yang dilakukan
meliputi struktur ukuran, hubungan panjang dan berat, nisbah
kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan
gonad (IKG), rata-rata ukuran pertama kali tertangkap dan matang
gonad serta kebiasaan makanan. Pengumpulan sampel dilakukan
oleh enumerator di PPN Pemangkat, Kalimantan Barat pada
Januari sampai November 2014. Data yang dikumpulkan
meliputi panjang, berat, jenis kelamin, tingkat kematangan go-
nad, dan isi lambung. Hasil penelitian menunjukkan sebaran
panjang ikan tongkol abu-abu pada kisaran 29-80 cmFL dan
modus 47-49 cmFL, pertumbuhan bersifat isometrik, nisbah
kelamin jantan dan betina menunjukkan kondisi seimbang, ukuran
rata-rata pertama kali tertangkap (Lc) pada panjang 47,8 cmFL,
ukuran pertama kali matang gonad (Lm) 41,1 cmFL. Dari data
TKG dan IKG, prediksi musim pemijahan berlangsung pada
Mei dan Agustus. Hasil pengamatan isi lambung menunjukkan
bahwa ikan tongkol abu-abu tergolong ikan karnivora. Dari hasil
penelitian rekomendasi untuk kebijakan pengelolaan adalah
penetapan penutupan musim dan daerah penangkapan pada
bulan Mei dan Agustus pada wilayah perairan yang diduga
sebagai daerah pemijahan, penetapan kuota ukuran tangkapan
lebih besar dari Lm 41,1 cmFL dan alternatif wisata pancing
dengan ukuran mata pancing yang hanya menangkap ukuran
yang sudah matang gonad.

Kata Kunci: Biologi reproduksi; tongkol abu-abu;
musim pemijahan; Laut Cina Selatan

DINAMIKAPOPULASI DAN LAJU PEMANFAATAN
IKANBANDENG(Chanoschanos)DIWADUKSEMPOR,

JAWATENGAH

Aisyah
BAWAL, Vol.10 No.1, Hal: 29-38

ABSTRAK

Ikan bandeng (Chanos chanos) di Waduk Sempor diintroduksi
pada tahun 2014 melalui penerapan teknologi perikanan tangkap
berbasis budidaya (Culture Based Fisheries, CBF). Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan bandeng melalui
pengamatan parameter pertumbuhan dan biologi populasinya
di Waduk Sempor, Jawa Tengah. Data yang dianalisis diperoleh
dari hasil pencatatan enumerator periode September 2014
sampai– Desember 2015. Kajian dinamika populasi ikan bandeng
yang meliputi laju pertumbuhan, laju kematian dan tingkat
pemanfaatan mengacu pada persamaan Von Bertalanffy dan
turunannya. Aspek biologi meliputi hubungan panjang berat
mengacu pada model logistik, serta faktor kondisi. Hasil
penelitian menunjukan bahwa parameter pertumbuhan panjang-
asimtotik L = 55,97 cm TL dan K= 0,38 per tahun. Laju
kematian total (Z) = 1,17 per tahun, kematian alami (M) = 0,56
per tahun, kematian akibat penangkapan (F) = 0,61 per tahun
serta laju eksploitasi (E) = 0,5. Pertumbuhan populasi dan laju
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pemanfaatan menunjukkan bahwa bandeng sudah dimanfaatkan
secara optimal oleh masyarakat di sekitar Waduk Sempor.

Kata Kunci: Parameter populasi; laju kematian; tingkat
pemanfaatan; bandeng; Chanos chanos;
Waduk Sempor

KOMPOSISI JENIS, SEBARAN DAN KEPADATAN
STOK UDANG PADA MUSIM SELATAN DI
PERAIRANTIMURKALIMANTAN

Tirtadanu
BAWAL, Vol.10 No.1, Hal: 41-47

ABSTRAK

Kajian tentang komposisi, sebaran dan kepadatan stok udang
merupakan informasi penting sebagai evaluasi dampak aktivitas
penangkapan udang saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji komposisi jenis, sebaran dan kepadatan stok udang
pada saat musim selatan di perairan Timur Kalimantan. Penelitian
dilakukan pada bulan September – Oktober 2016 menggunakan
trawl pada Kapal Riset Baruna Jaya IV (tali ris atas 36 m).
Lama penarikan jaring 1 jam dengan kecepatan kapal sekitar 3
knot. Analisis terhadap 11 stasiun pengamatan yang berhasil
menunjukkan komposisi udang terdiri dari 14 spesies yang
tergolong dalam 7 genera dan 3 famili. Spesies yang dominan
meliputi udang dogol (Metapenaeus ensis), udang windu
(Penaeus monodon) dan udang jerbung (Penaeus merguiensis).
Berdasarkan lokasinya, kepadatan stok tertinggi ditemukan di
sebelah timur Balikpapan dan secara umum kepadatan stok
tertinggi ditemukan pada kedalaman kurang dari 40 m. Kepadatan
stok udang berkorelasi dengan kedalaman di mana udang jerbung
hanya tertangkap pada kedalaman kurang dari 40 m. Udang dogol
ditemukan pada kedalaman hingga 60 m namun lebih padat pada
kedalaman kurang dari 40 m, sedangkan udang windu lebih padat
pada perairan yang lebih dalam yaitu antara 40-60 m. Total
kepadatan stok udang pada musim selatan di perairan Timur

Kalimantan adalah 16,5 ± 9,7 kg/km2.

Kata Kunci: Komposisi; sebaran; kepadatan stok; udang;
timur Kalimantan

BEBERAPAASPEKBIOLOGIUDANGWINDU(Penaeus
monodon (Fabricus, 1789) DI PERAIRAN TARAKAN,
KALIMANTANUTARA

Umi Chodrijah
BAWAL, Vol.10 No.1, Hal: 49-55

ABSTRAK

Udang windu merupakan salah satu komoditas ekonomis di
Indonesia dan sudah dimanfaatkan serta dikembangkan cukup
lama di perairan Tarakan sehingga perlu upaya pengelolaan dengan
salah satu dasar kajian biologinya. Penelitian ini membahas
beberapa aspek biologi udang windu, meliputi hubungan panjang-
berat, nisbah kelamin, kematangan kelamin, serta ukuran rata-
rata tertangkap dan matang kelamin. Penelitian dilakukan pada
selama bulan Januari-November 2016. Hasil penelitian
menunjukkan, dari 2208 ekor contoh udang windu yang dianalisa,
ukuran yang tertangkap berkisar antara 21,9-63 mmCL serta
hubungan panjang-bobot menyatakan pola pertumbuhan
isometrik. Musim pemijahan diduga terjadi sepanjang tahun
dengan puncak pemijahan pada bulan Maret-April dan
September. Nisbah kelamin udang berada dalam kondisi tidak

seimbang dan didominasi oleh betina. Rata-rata ukuran pertama
kali tertangkap (Lc) adalah pada panjang karapas 40,69 mmCL
serta rata-rata ukuran matang gonad (Lm) udang betina adalah
33,58 mmCL.

Kata Kunci: Aspek biologi; udang windu; Tarakan; WPP
716

PENILAIANKONDISIEKOLOGIPERAIRANUNTUK
PENGEMBANGAN BUDIDAYA KERANG HIJAU
(Perna viridis L.) DI PESISIR KUALALANGSA, ACEH

Andi Sagita
BAWAL, Vol.10 No.1, Hal: 57-67

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kondisi ekologi untuk
pengembangan budidaya kerang hijau di pesisir Kuala Langsa,
Aceh. Data ekologi perairan dikumpulkan di 12 titik sampling
pada Agustus, September dan Oktober 2016 untuk mewakili
musim hujan, serta Maret, April dan Mei 2017 untuk mewakili
musim kemarau. Data dianalisis dengan analisis komponen utama
(principal component analysis/PCA). Suhu perairan pesisir
Kuala Langsa berkisar 25,5 – 35,6 oC dengan rata-rata 30,5 ± 1,7
oC; salinitas 25,9 – 34,0 ppt dengan rata-rata 29,9 ± 1,3 oC; pH
7,0 – 9,2 dengan rata-rata 8,1 ± 0,3; oksigen terlarut 3,9 – 6,8
mg/l dengan rata-rata 5,5 ± 0,5 mg/l; kecepatan arus berkisar 0,1
– 0,9 m/s dengan rata-rata 0,3 ± 0,1 m/s; serta kelimpahan
fitoplankton berkisar 1,32 x 105 sel/m3 hingga 6,86 x 105 sel/m3

dengan rata-rata 3,88 x 105 ± 1,08 x 105 sel/ m3. PCA yang
diaplikasikan pada seluruh data menghasilkan dua komponen
utama, yaitu PC1 dan PC2 dengan nilai akar ciri (eigenvalue)
sebesar 2,096 dan 1,770; dimana PC1 secara kumulatif dapat
menjelaskan ragam seluruh data sebesar 34,9% yang dibangun
oleh parameter salinitas, suhu dan plankton, sedangkan PC2
sebesar 64,4% yang dibangun oleh parameter oksigen terlarut
dan salinitas. Berdasarkan analisis dengan membandingkan
parameter ekologi perairan untuk budidaya kerang hijau
berdasarkan literatur maka dapat disimpulkan bahwa kondisi
ekologi perairan pada musim hujan dan kemarau dapat
mendukung pengembangan budidaya kerang hijau di pesisir Kuala
Langsa, Aceh.

Kata Kunci: Budidaya kerang hijau; ekologi; Kuala
Langsa; penilaian

BIOLOGI REPRODUKSI IKAN TENGGIRI
(Scomberomorus commerson Lacepede, 1800) DI PERAIRAN
TELUK KWANDANG, LAUT SULAWESI

Tegoeh Noegroho
BAWAL, Vol.10 No.1, Hal: 69-84

ABSTRAK

Penelitian tentang aspek biologi tenggiri di Indonesia masih
jarang dilakukan, padahal upaya pemanfaatannya telah lama
dilakukan oleh nelayan. Ikan tenggiri di Teluk Kwandang
penangkapannya dilakukan dengan alat tangkap purse seine dan
pancing ulur. Data-data terkait biologi reproduksi ikan tenggiri
di perairan Kwandang belum tersedia dengan baik, oleh sebab
itu perlu dilakukan kajian yang lebih lengkap. Pelabuhan
Perikanan Pantai Kwandang merupakan pelabuhan baru,
sehingga informasi terkait perikanan tenggiri pada khususnya
sangat bermanfaat dalam pendataan dan rencana pengelolaannya.
Penelitian telah dilakukan pada Februari-Desember 2012 di



Lembar Abstrak

vii

perairan Teluk Kwandang, Kabupaten Gorontalo Utara, dengan
tujuan mengkaji aspek perikanan meliputi struktur ukuran,
panjang bertama kali tertangkap dan biologi reproduksi meliputi:
Tingkat Kematangan Gonad, Gonado Somatic Index (GSI),
nisbah kelamin, panjang pertama kali matang gonad, diameter
dan jumlah telur. Dari penelitian ini diperoleh struktur ukuran
pada kisaran 25-138 cmFL, dengan rata-rata modus 60 cmFL.
Panjang pertama kali tertangkap dengan purse seine dan pancing
ulur masing-masing 64,7 cmFL dan 71,9 cmFL. Tingkat
Kematangan Gonad ikan tenggiri didominasi oleh gonad belum
matang 61,2%, dan kondisi matang gonad 38,8%. Puncak Gonado
Somatic Index (GSI) terjadi pada bulan Mei, sehingga ikan

tenggiri di Teluk Kwandang diduga memijah pada Mei-Juli. Nilai
GSI mencapai puncaknya pada panjang ikan 98 cmFL, dan akan
turun pada panjang ikan lebih dari 100 cmFL. Panjang pertama
kali matang gonad ikan tenggiri adalah 80,4 cmFL, pada kisaran
79,3-81,6 cmFL. Jumlah telur ikan tenggiri berkisar 417.360-
9.476.520 butir pada panjang ikan 65-103 cmFL. Berdasarkan
perkembangan diameter telur setiap bulan menunjukkan tipe
pemijahan ikan tenggiri adalah asynchronous dengan pola
pemijahan partial spawner.

Kata Kunci: Tenggiri; reproduksi; pemijahan; Teluk

Kwandang


	Cover Depan
	Cover Dalam
	Lembar Indeksasi
	Daftar Isi+Kata Pengantar

